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 Education is currently experiencing a dynamic of change that 
requires each individual to be able to compete. This makes schools 
and families more sensitive to providing knowledge to children. 
Currently, efforts have been made to gain attention to early literacy 
skills in children. This is because early literacy skills are an indicator 
of whether a child is ready or not to continue the next level of 
education. However, in the field, the teachers at Aisyah Cekel 
Karanganyar Kindergarten still do not understand early literacy. 
Teachers need to have an understanding of early literacy learning. 
The goal achieved from this service program is training in 
developing early literacy learning in children. The method of 
implementation is carried out through participatory approaches, 
awareness, learning (theory and practice) and reflective methods. 
The implementation mechanism of the service includes 
preparation, implementation of training including presentation of 
material, evaluation of activities, reflection and closing of activities. 
Based on the results of the evaluation and reflection, it was found 
that there were significant changes and improvements in teachers' 
understanding of early literacy learning in children. 
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 Pendidikan saat ini mengalami dinamika perubahan 
sehingga menuntut setiap individu untuk mampu 
berkompetisi. Tentunya hal ini menjadikan sekolah dan 
keluarga lebih peka akan pemberian pengetahuan kepada 
anak. Saat ini kemampuan literasi awal pada anak telah 
diupayakan untuk mendapat perhatian. Hal ini dikarenakan 
kemampuan literasi awal merupakan salah satu indikator 
siap atau tidaknya anak melanjutkan jenjang pendidikan 
berikutnya. Namun dilapangan para guru di TK Aisyah Cekel 
Karanganyar masih belum memahami literasi awal. Dengan 
demikian guru perlu memiliki pemahaman pembelajaran 
literasi awal. Tujuan yang dicapai dari program pengabdian 
ini yaitu pelatihan pengembangan pembelajaran literasi awal 
pada anak. Metode pelaksanaan yang dilakukan melalui 
metode pendekatan partisipatif, penyadaran, pembelajaran 
(teori dan praktek) dan reflektif. Adapun mekanisme 
pelaksanaan pengabdian meliputi persiapan, pelaksanaan 
pelatihan mencakup penyajian materi, evaluasi kegiatan, 
refleksi dan penutupan kegiatan. Berdasarkan hasil evaluasi 
dan refleksi diperoleh adanya perubahan secara signifikan 
dan peningkatan akan pemahaman para guru terhadap 
pembelajaran literasi awal pada anak.  
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PENDAHULUAN 
 

Dalam proses penyelenggaraan pendidikan tentunya tidak dapat terlepas dari 

perubahan sosial yang selalu terjadi setiap waktunya. Terdapat beragam aspek perubahan 

misalnya di bidang sosial, ekonomi dan budaya yang selalu mempengaruhi arah pendidikan 

di Indonesia. Dilihat dari sudut pandang sosial dan ekonomi, saat ini banyak sekolah yang 

menawarkan kualitas mulai dari yang hanya biasa saja sampai dengan yang memiliki standar 

tinggi. Tentunya hal ini membuat orangtua yang tidak paham akan berbondong-bondong 

menyekolahkan anak mereka di sekolah yang biaya pendidikannya relatif sangat mahal. 

Sehingga tidak heran jika anak yang berasal dari keluarga miskin tidak dapat mengenyam 

pendidikan yang layak. Jika kita pahami isi dari Undang-Undang Dasar 1945 yang 

menjelaskan bahwa Indonesia memiliki tujuan yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Makna dari mencerdaskan kehidupan bangsa ialah menghasilkan para generasi muda agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

tanggungjawab serta memiliki kemampuan dalam bersaing dengan bangsa lain secara global. 

Oleh karena itu perlunya adanya pembenahan paradigma pendidikan di Indonesia sehingga 

tujuan yang tercantum di dalam Undang-Undang Dasar dapat terealisasi dengan baik. 

Berbicara mengenai pembenahan paradigma pendidikan di Indonesia perlu disoroti 

mengenai proses pembelajaran yang selama ini berlangsung di lembaga sekolah. Terlebih 

saat ini setelah kurikulum 2013 diimplementasikan yang menuntut anak untuk memiliki 

kemampuan dalam berfikir kritis, berfikir kreatif, dan kemampuan dalam menyelesaikan 

masalah. Tentunya dalam mewujudkan anak yang memiliki kemampuan dalam berfikir kritis, 

berfikir kreatif, dan kemampuan dalam menyelesaikan masalah guru perlu mendesain 

pembelajaran yang bermakna. Namun tidak hanya berfokus pada desain pembelajaran yang 

bermakna saja tetapi perlu adanya pengenalan literasi kepada anak. Literasi merupakan 

kemampuan seseorang dalam mengolah dan memahami informasi sehingga dapat 

memecahkan masalah. 

Saat ini setelah digulirkannya kurikulum 2013, kegiatan pembelajaran di kelas dituntut 

untuk dapat menghasilkan siswa yang memiliki kemampuan dalam berfikir kritis, berfikir kreatif, 

dan kemampuan dalam menyelesaikan masalah. Tentunya dalam mewujudkan siswa yang 

memiliki kemampuan dalam berfikir kritis, berfikir kreatif, dan kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah guru perlu mendesain pembelajaran yang bermakna. Namun tidak 

hanya berfokus pada desain pembelajaran yang bermakna saja tetapi perlu adanya 

pengenalan literasi kepada siswa-siswa. Literasi merupakan kemampuan seseorang dalam 



mengolah dan memahami informasi sehingga dapat memecahkan masalah. Selain itu juga 

dijelaskan bahwa tahun awal kehidupan pada anak usia 3-6 tahun dianggap sebagai periode 

yang sangat penting dalam proses seumur hidup seorang individu. Pada periode ini 

memberikan kesempatan kepada anak untuk dapat mengembangkan kemampuan literasi 

misalnya kemampuan literasi membaca, literasi sains, literasi budaya, dan lainnya. Sehingga 

nantinya anak akan mampu berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya dengan baik (Wildova, 

R. & Kropackova, J., 2015). Adanya desain pembelajaran yang dibuat guru dalam kegiatan 

belajar dan kemampuan literasi tinggi yang dimiliki siswa tentunya menjadi dasar dalam 

mewujudkan pendidikan yang berkualitas.  

Oleh karena itu guru perlu menjadikan kemampuan literasi bagian terpenting yang 

perlu dikuasai oleh siswa khususnya pada anak usia dini. Perlu dipahami bahwa kemampuan 

literasi pada anak usia dini tentunya tidak berfokus pada kemampuan membaca dan 

kemampuan menulis namun kemampuan literasi yang mendasar dalam proses pembelajaran 

anak usia dini yaitu mendayagunakan potensi dan keterampilan anak dalam membaca kondisi 

lingkungan sehingga nantinya anak akan mampu memaknai dan menyelesaikan 

permasalahan dengan bijak. Saat ini berbagai pihak penyelenggara pendidikan sadar akan 

pentingnya kemampuan literasi awal dimiliki oleh anak. Hal ini tentunya dapat membantu anak 

untuk lebih siap dalam menghadapi berbagai permasalahan kedepannya. Tingkat literasi yang 

tinggi pada anak akan berbanding lurus dengan kemampuan anak tersebut dalam menerima, 

mengolah, dan menyikapi setiap informasi yang diperolehnya sehingga kemampuan literasi 

merupakan pondasi awal yang membantu anak untuk memiliki keterampilan berfikir kritis, 

keterampilan berfikir kreatif serta keterampilan dalam menyelesaikan masalah.  

Adapun keterampilan berfikir kritis merupakan dasar bagi anak untuk memasuki dunia 

masyarakat yang sesungguhnya. Anak yang tidak mendapatkan persiapan sejak dini dalam 

memasuki duni masyarakat yang sesungguhnya nantinya akan menjadikan anak tersebut 

kehilangan orientasi hidup dikarenakan dirinya merasakan ketertinggalan baik dalam berfikir 

ataupun dalam bertindak. Namun pada kenyataannnya dalam proses pembelajaran guru 

belum mengoptimalkan potensi dan keterampilan pada diri anak untuk lebih peka terhadap 

permasalahan-permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar. Pemahaman guru yang masih 

tergolong rendah terhadap literasi awal pada anak usia dini. Sehingga menyadari akan 

pentingnya peran pendidik di lembaga PAUD, maka perlu dilakukan pelatihan pengembangan 

pembelajaran literasi awal pada guru taman kanak-kanak.  

 

 



 

Adanya desain pembelajaran yang dibuat guru dalam kegiatan belajar dan 

kemampuan literasi tinggi yang dimiliki anak sejak dini tentunya menjadi dasar dalam 

mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Pengetahuan yang dimiliki oleh guru mengenai 

konsep literasi awal pada anak merupakan kunci utama yang dapat digunakan guru dalam 

mendesain kegiatan pembelajaran yang bermakna. Kegiatan pembelajaran yang bermakna 

akan membantu anak dalam mengkonstruk pengetahuan baru. Pembelajaran yang berkaitan 

dengan pengenalan huruf dan angka-angka yang selama ini berlangsung di Taman Kanak-

kanak perlu diberikan sentuhan yang baru salah satunya dengan cara pengembangan 

pembelajaran literasi awal berbasis pada kebutuhan anak. Hal ini tentunya melibatkan peran 

orangtua dalam mengembangkan literasi awal anak selama di lingkungan rumah. Orangtua 

lebih memiliki banyak waktu dibandingkan guru dalam memberikan pengalaman yang sifatnya 

membangun pengetahuan pada anak.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru di TK Aisyah Cekel 

Karangturi, bahwa guru telah mengenalkan angka-angka dan beberapa huruf kepada anak 

hanya belum dilakukan secara intensif. Pelatihan pengabdian yang dilaksanakan di TK 

Aisyah Cekel Karangturi memberikan pengalaman tersendiri bagi guru, dikarenakan guru 

sudah mulai memahami pentingnya literasi awal diajarkan pada anak. Selain itu juga guru 

mulai memahami mengenai pengembangan pembelajaran literasi awal yang tidak begitu 

sulit dan dapat dilakukan dengan memanfaatkan lingkungan disekitar. Diharapkan melalui 

pelatihan yang dilakukan dapat menjadikan guru lebih kreatif dan inovatif dalam merancang 

desain pembelajaran guna mengembangkan kemampuan literasi awal pada anak. 

 

 

METODE PELAKSANAAN  

Berdasarkan kondisi di lapangan, para guru di Taman Kanak-kanak Aisyah Celek 

mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan kegiatan pembelajaran literasi awal pada anak 

usia dini. Selain itu, belum adanya kegiatan inovatif guna menciptakan suasana belajar yang 

berfokus pada pembelajaran literasi awal pada anak usia dini. Evaluasi kegiatan berupa 

mengevaluasi keterlaksanaan kegiatan pelatihan pengembangan pembelajaran literasi awal 

pada guru taman kanak-kanak. Keberlanjutan pelaksanaan pengabdian ini adalah 

pendampingan pelaksanaan pengembangan kegiatan pembelajaran literasi awal pada guru 

taman kanak-kanak. Sehingga tujuan dari pelaksanaan pengabdian ini dilakukan atas 

persetujuan bersama karena keinginan untuk merubah keadaan atas permasalahan yang ada. 

Agar tercapai keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, maka perlu ada 

kesepakatan bersama antara kedua belah pihak, yaitu antara tim pengabdian masyarakat dan 



mitra. Setelah dilaksanakannya pelatihan maka akan dilaksanakan monitoring melalui 

mahaiswa yang melakukan pemantauan penerapan dan penyebaran informasi tentang 

program pengabdian dalam mengembangkan potensi anak usia dini dengan demikian 

diharapkan transfer ilmu tersebut dapat menyebar luas dan bermanfaat bagi guru-guru dan 

orang tua dalam jangkauan yang lebih luas.  

Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini adalah ceramah partisipatif, interaktif. 

Dalam pelatihan merancang desain pembelajaran literasi awal akan diberikan beberapa 

kegiatan yang meliputi penyajian materi, tanya jawab terkait materi yang disampaikan. 

Pelaksanaan program ini dilakukan dengan metode pendekatan partisipatif, penyadaran, 

pembelajaran (teori dan praktek), dan pendampingan dengan uraian sebagai berikut: (a) 

Pendekatan partisipatif, dilakukan koordinasi dengan melibatkan dosen dan mahasiswa 

dengan mitra TK Aisyah Cekel Karangturi Karanganyar untuk dapat menemukan solusi bagi 

pihak-pihak yang dilibatkan; (b) Pendekatan penyadaran, dilakukan pada guru di TK Aisyah 

Cekel Karangturi akan pentingnya pembelajaran literasi awal pada anak yang disesuaikan 

dengan kompetensi pada kurikulum 2013; (c) Pendekatan teori dan praktek, dilakukan 

pemberian materi dengan tatap muka dan diberikan penugasan secara berkelompok dalam 

merancang desain pembelajaran literasi awal pada anak; (d) Pendekatan reflektif, dilakukan 

dengan evaluasi kegiatan selanjutnya melalui refleksi dan keberlanjutan dalam bentuk 

pendampingan dan monitoring guna menjaga kualitas hasil dari pelatihan pengabdian kepada 

masyarakat. 

 

 

PEMBAHASAN 

Abad 21 ini menuntut setiap individu memiliki kecakapan yang baik. Kecakapan hidup 

yang dapat membuat individu berkompetisi dengan baik. Berkaitan untuk dapat menghasilkan 

individu yang cakap, disinilah pendidikan mengambil alih peran. Sehingga dalam prakteknya 

saat ini lembaga pendidikan menyuarakan keterampilan abad 21 yang perlu diajarkan kepada 

anak. Menurut framework 21-st Century Education yang dikembangkan oleh World Economic 

Forum (WEF) terdapat 16 keterampilan penting yang perlu disiapkan dan dimiliki anak-anak 

agar mereka dapat berhasil menghadapi tantangan di masa mendatang. Adapun 16 

keterampilan tersebut terbagi menjadi 3 kelompok besar yaitu pertama, kecakapan literasi 

dimana teknologi dan informatika membuat segala informasi dan ilmu pengetahuan 

berkembang dengan pesat. Setiap perkembangan ilmu pengetahuan dapat diakses dengan 

mudah.  



 

Disinilah, anak usia dini sudah harus dikenalkan mengenai kecakapan literasi yang 

mana melalui kecakapan literasi ini anak akan lebih terbiasa pada kegiatan membaca. Anak 

usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar sepanjang rentang 

pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia. Masa ini ditandai oleh berbagai 

periode penting yang fundamental dalam kehidupan anak selanjutnya sampai periode akhir 

perkembangannya. Banyak konsep dan fakta yang ditemukan memberikan penjelasan 

periode keemasan pada masa usia dini, yaitu masa semua potensi anak berkembang paling 

cepat. Beberapa konsep yang disandingkan untuk masa anak usia dini adalah masa 

eksplorasi, masa imitasi, masa peka, masa bermain, dan masa. Namun, di sisi lain anak usia 

dini berada pada masa kritis yaitu masa keemasan anak tidak akan dapat diulang kembali 

pada masa-masa berikutnya, jika potensi-potensinya tidak distimulasi secara optimal dan 

maksimal pada usia dini tersebut. Dampak dari tidak terstimulasinya berbagai potensi saat 

usia emas, akan menghambat tahap perkembangan anak berikutnya.  

Anak yang sudah memiliki kemampuan membaca yang baik tentunya memiliki 

pengetahuan luas, serta memiliki kemampuan untuk berpikir dalam memilih dan memilah 

informasi yang benar, baik, dan tepat untuk dirinya dan yang tidak; kedua, kecakapan 

kompetensi yaitu kecakapan anak mengatasi segala persoalan yang terjadi di lingkungan 

sekitar. Kemampuan literasi menjadi penting untuk diperhatikan, hal ini dikarenakan literasi 

merupakan kemampuan awal yang harus dimiliki oleh setiap individu untuk menjalani 

kehidupan di masa depan. Kemampuan literasi akan mendapatkan hasil optimal apabila 

diberikan sejak anak usia dini sehingga disebut literasi awal. Dalam hal ini, peran keluarga 

sangat dibutuhkan untuk dapat mengenalkan kecakapan literasi awal pada anak usia dini 

(Ivanna K., Sheri Lynn., et.al., 2014).  

Pembelajaran literasi perlu diterapkan di lembaga sekolah baik itu mengenalkan literasi 

sains, literasi budaya, literasi baca tulis, literasi digital, literasi finansial. Namun tentunya dalam 

proses pengenalan kecakapan literasi pada anak usia dini masih ditemukan anak yang belum 

secara optimal berkembang baik kecakapan literasinya baik literasi sains, literasi budaya, 

literasi baca tulis, literasi digital atau literasi finansial. Berbagai permasalahan dalam proses 

pengenalan kecakapan literasi pada anak tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 

satunya model pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan belajar dan pemahaman guru 

akan pembelajaran literasi yang dapat diajarkan kepada anak sesuai dengan kebutuhan anak.  

 

 

 



Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pengembangan 

pembelajatan literasi awal pada anak memberikan kesegaran pengetahuan kepada para guru 

di TK Aisyah Cekel Karangturi, Karanganyar. Tentunya terlaksananya kegiatan pengabdian ini 

berangkat dari sebuah masalah umum yakni dinamika pendidikan yang berubah dengan 

pesatnya sehingga menuntut anak setidaknya memiliki kemampuan berfikir kritis, berfikir 

kreatif, mampu menyelesaikan masalah yang terjadi di sekitar dengan cara berfikir yang 

dimiliki anak. Terlebih saat ini pemerintah telah mengenalkan gerakan literasi kepada 

lembaga-lembaga sekolah yang mana dari gerakan literasi ini, setiap lembaga sekolah 

sebaiknya meningkatkan kemampuan literasi pada anak. Adapun pemberian pelatihan 

bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada guru mengenai pembelajaran literasi yang 

dapat diajarkan pada anak usia dini. Peserta dari pelatihan ini yaitu para guru di TK Aisyah 

Cekel Karangturi, Karanganyar. Dalam pelatihan ini terjadinya diskusi antara pemateri dengan 

para guru dengan diawali pemberian dan pengenalan konsep literasi, pembelajaran yang 

dapat diterapkan di TK Aisyah Cekel Karangturi, Karanganyar dalam mengembangkan literasi 

pada anak. Selain itu juga diberikan materi berupa jurnal yang menjelaskan pentingnya 

pengenalan literasi sejak awal pada anak. Berdasarkan hasil pelatihan diperoleh sebagian 

guru mulai memahami akan pentingnya pengenalan literasi pada anak.  

 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan pemberian pelatihan mengenai pembelajaran literasi pada anak usia dini 

disimpulkan bahwa kegiatan ini dapat membantu memberikan pemahaman kepada guru akan 

konsep literasi pada anak usia dini, sehingga mampu mengikuti tuntutan pembelajaran saat 

ini. Selain itu juga pelatihan tersebut juga memberikan memberikan kontribusi pada anak usia 

dalam memiliki kecakapan memaknai kondisi lingkungan yang dikaitkan dengan adanya 

perubahan aktivitas sosial.  Selanjutnya pelatihan ini juga menekankan pada kemampuan 

literasi pada anak dimana anak tidak hanya sebatas memahami konsep akan pengetahuan 

namun dapat menginternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Terakhir pelatihan ini juga 

memberikan pemahaman kepada guru agar lebih memberikan perhatian terhadap pentingnya 

pengenalan literasi pada anak agar didalam proses pembelajaran dapat mengajak anak untuk 

memiliki sikap kritsi akan perubahan aktivitas sosial yang terjadi sehingga memiliki 

kemampuan dalam membaca lingkungan. 

 



 

Selain itu juga kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan rangkaian kegiatan yang 

dilaksanakan secara berkesinambungan. Setelah dilaksanakannya kegiatan pengabdian 

masyarakat selanjutnya dilakukan pendampingan kepada guru agar mampu merancang 

sebuah pembelajaran yang menyenangkan dan berkaitan dengan pengembangan literasi awal 

pada anak. Adapun tahapan berikutnya yang akan direncanakan adalah mengadakan 

kegiatan berupa pelatihan dalam mendesaian pembelajaran yang menarik sehingga dapat 

mengembangkan kemampuan literasi pada anak. Selain itu juga diharapkan dengan 

diadakannya pelatihan tersebut dapat lebih memberikan semangat kepada guru untuk terus 

mempelajari hal-hal baru yang bertujuan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di 

lembaga. Tujuannya dari ini semua yaitu dapat menghasilkan anak yang mampu berkompetisi 

dengan baik di lingkungan sekitar.  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat dikemukakan beberapa saran yaitu 

program pelatihan akan lebih maksimal jika dilakukan secara tatap muka, program akan 

dilakukan secara berkelanjutan dan akan dilakukan pendampingan di TK Aisyah Cekel 

Karangturi, Karanganyar, dan diperlukannya sarana dan prasarana dalam mendukung 

pelaksanaan program pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kompetensi 

pada para pendidik di TK Aisyah Cekel Karangturi, Karanganyar.   
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